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ABSTRAK 

Artika, (2020) :  Analisis Soal Semester Kelas VII Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi Anderson 

dan Krathwohl di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten 

Kampar.     

   

Soal semester kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

disusun guru masih ada yang belum sesuai dengan taksonomi Bloom Revisi 

Anderson dan Krathwohl. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis soal semester 

kelas VII Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Berdasarkan Taksonomi Bloom 

Revisi Anderson dan Krathwohl di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar. 

Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

sedangkan objek penelitian adalah Analisis Soal Semester Kelas VII Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi Anderson dan 

Krathwohl. Populasi penelitian adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang berjumlah 1 orang. Penelitian ini tidak menggunakan sampel. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, wawancara, dan observasi. 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Dilihat dari 

dimensi pengetahuan maka taksonomi dalam Soal Semester mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar, 

dari 50 soal yang disusun guru terdapat 19 soal yang termasuk pengetahuan faktual, 

24 soal termasuk pengetahuan konseptual, dan 7 soal termasuk pengetahuan 

prosedural. Sedangkan pengetahuan metakognitif tidak terdapat dalam soal semester 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII. 2) Dilihat dari dimensi kognitif 

maka taksonomi dalam Soal Semester mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

VII, maka dari 50 soal yang disusun guru, terdapat 23 soal yang termasuk C1 

(Mengingat), 20 soal termasuk C2 (Memahami), 7 soal termasuk C3 

(Mengaplikasikan), dan tidak ada soal C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan 

C6 (Mencipta). 

 

Kata Kunci: Analisis Soal Semester, Pendidikan Agama Islam, Taksonomi Bloom 

Revisi Anderson dan Krathwohl 
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ABSTRACT 

 

Artika,(2020): The Analysis of The VII Grade Semester Test Items of 

Islamic Education Subject Based on Bloom’s Taxonomy by 

Anderson and Krathwohl Revision at State Junior High 

School 3 Tambang, Kampar Regency. 

 

The VII grade semester test items of Islamic education subject which was made by 

teacher there were still not match with Bloom’s Taxonomy by Anderson and 

krathwohl revision.  This research aimed at analyzing the VII grade semester test 

items of Islamic education subject based on Bloom’s Taxonomy by Anderson and 

krathwohl revision at state junior high school 3 Tambang, Kampar regency.  The 

subject of this research was the Islamic education teacher.  The object of this 

research was the VII grade semester test items of  Islamic education subject based on 

Bloom’s Taxonomy by Anderson and krathwohl revision. The population of this 

research was an islamic education teacher.  This research did not use sample.  

Documentation, interview and observation techniques were used for collecting the 

data.  Based on data analysis, it could be concluded that 1) it was seen through 

“dimension of knowledge” the taxonomy of semester test items of islamic education 

subject, from 50 questions made by teacher, there were 19 questions included in 

factual knowledge, 24 questions were conceptual knowledge and 7 questions were 

procedural knowledge.  While, the metacognitive knowledge was not found in VII 

grade semester test items.  2) When it was Seen from cognitive dimension, the 

taxonomy on semester test items of  islamic education subject were from 50 

questions made by teacher, there were 23 questions included in C1 (remembering), 

20 questions were in C2 (understanding), 7 questions were in C3 (implementing) and 

there was no C4 (analyzing) question, C5 (evaluating) and C6 (creating). 

 

 

Keywords:  The Analysis of The VII Grade Semester Test,  Islamic Education, 

Bloom’s Taxonomy by Anderson and Krathwohl Revision 
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 ملخص
بناءً  ةالإسلاميفي مادة التربية (: تحليل أسئلة الفصل الدراسي السابع ٢۰٢۰، )أرتيكا

 من مراجعة أندرسون وكراثووللأهداف التعلم على تصنيف بلوم 
 تامبانج بمنطقة كمفر  ٣في المدرسة المتوسطة الحكومية 

 

التي جمعها المدرس لا  ةالإسلاميفي مادة التربية أسئلة الفصل الدراسي السابع هناك بعض 
إلى بحث ال اهدف هذي. من مراجعة أندرسون وكراثووللأهداف التعلم تصنيف بلوم بتتوافق 

من لأهداف التعلم بناءً على تصنيف بلوم  ةالإسلاميفي مادة التربية تحليل أسئلة الفصل السابع 
نطقة كمفر. الأفراد مدرس تامبانج بم ٣في المدرسة المتوسطة الحكومية  مراجعة أندرسون وكراثوول

بناءً  ةالإسلاميفي مادة التربية هو تحليل أسئلة الفصل الدراسي السابع والموضوع التربية الإسلامية، 
التربية  ةمادمدرس تمع هو المج. من مراجعة أندرسون وكراثووللأهداف التعلم على تصنيف بلوم 
باستخدام هي جمع البيانات  ةتقنيو عينة. بحث ال استخدم هذي شخص. لا ١الإسلامية، وعدده 

( استنادًا إلى ١: أن ستنتا  الااستنادًا إلى نتائج تحليل البيانات، يمكن  والملاحظة. ةالتوثيق والمقابل
في السابع في الفصل الإسلامية لمادة التربية الفصل الدراسي أسئلة بعُد المعرفة، التصنيف في 
سؤالًا جمعها المدرس ، هناك  ٥۰، من بين بمنطقة كمفرتامبانج  ٣المدرسة المتوسطة الحكومية 

أسئلة  ٧تضمن نالمعرفة المفاهيمية، و في سؤالًا  ٢٢تضمن تو في المعرفة الواقعية، تتضمن سؤالًا  ١٩
التربية مادة  منفي أسئلة الفصل الدراسي لا يتضمن  إدراك الإدراكو المعرفة الإجرائية. في 

( انطلاقا من البعد المعرفي، التصنيف في أسئلة الفصل الدراسي ١. لدى الفصل السابعالإسلامية 
سؤالا  ٢٣سؤالا جمعها المدرس، هناك  ٥۰، من لدى الفصل السابعالتربية الإسلامية مادة  من

المعرفة في تتضمن أسئلة  ٧)فهم(،  ٢المعرفة في تتضمن سؤالا  ٢۰)تذكر(،  ١تتضمن في المعرفة 
 )إنشاء(. ٦المعرفة )تقييم( و  ٥المعرفة )تحليل( و  ٢المعرفة حول )تطبيق(، ولا توجد أسئلة  ٣

 
تصنيف بلوم  ة،الإسلامي، التربية تحليل أسئلة الفصل الدراسي: الأساسيةالكلمات 

 من مراجعة أندرسون وكراثووللأهداف التعلم 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang 

standar nasional pendidikan menyebutkan bahwa teknik penilaian hasil pembelajaran 

pada jenjang pendidikan dan menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai dengan 

kompetensi dasar yang harus dicapai. Teknik penilaian tersebut dapat berupa tes 

tertulis, observasi, tes praktik dan penugasan perseorangan atau kelompok. Sesuai 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 

2013 bahwa tes adalah kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk menilai 

kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu kompetensi dasar (KD) atau 

lebih. Pada setiap jenjang pendidikan biasanya terdiri dari beberapa tes, yaitu tes 

ulangan harian, tes ulangan tengah semester, dan tes ulangan akhir semester.
1
 

Guru dituntut membuat tes hasil belajar yang baik, agar dapat mengetahui 

tingkat pencapaian siswa terhadap materi pelajaran. Soal Semester adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh guru untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik 

setelah melaksanakan 8–9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan meliputi 

seluruh indikator yang merepresentasikan seluruh KD pada periode tersebut. Dalam 

penulisan soal semester tidak hanya sekedar membuat pertanyaan tetapi harus 

memperhatikan kaidah penulisan soal. Hal ini harus diperhatikan agar soal yang 

                                                             
1
 Depdiknas, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan, Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2013 

1 



2 

 

 

dibuat sesuai dengan tujuan pembuatannya yaitu sebagai alat untuk mengevaluasi 

keberhasilan pembelajaran dan mengembangkan daya pikir kritis siswa. 

Tidak semua guru mengerti dan memahami bagaimana seharusnya membuat 

soal semester yang baik dan benar. Seringkali guru hanya mengambil soal dari 

sumber lain seperti buku paket yang belum tentu sesuai dengan kaidah penulisan soal 

yang benar. Untuk itu, setiap guru harus dapat menyusun soal semester sesuai 

dengan kaidah penulisan soal yang benar, yaitu diarahkan pada salah satu kawasan 

dari taksonomi. Hal ini sesuai dengan pendapat Nana Sudjana bahwa dalam sistem 

pendidikan nasional, penulisan soal tes harus menggunakan taksonomi pertanyaan 

dari Benyamin Bloom.
2
 Namun dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada 

analisis soal berdasarkan taksonomi bloom revisi Anderson dan Krathwohl.  

Taksonomi bloom lama objek penilaian soal difokuskan tiga ranah, yakni 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotoris. Dalam taksonomi bloom revisi Anderson 

dan Krathwohl kawasan taksonomi difokuskan pada dimensi pengetahuan dan proses 

kognitif. Anderson dan Krathwohl menjelaskan bahwa dimensi pengetahuan terdiri 

dari pengetahuan faktual, pegetahuan konseptual, pengetahuan prosedural, dan 

pengetahuan metakognitif. Sedangkan dimensi proses kognitif terdiri dari tingkat 

mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
3
 

Tujuan menyusun soal berdasarkan taksonomi bloom revisi adalah untuk 

meningkatkan tingkat kompleksitas pertanyaan dan tugas yang kita berikan kepada 

                                                             
2
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010, hlm. 22 
3
 Anderson dan Krathwohl, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran Pengajaran dan 

Asesmen (Revisi Taksonomi Pendidikan  Bloom). Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hlm. 61 



3 

 

 

siswa. Selain itu, agar soal yang dibuat sesuai dengan tujuan pembuatannya yaitu 

sebagai alat untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran dan mengembangkan 

daya pikir kritis siswa.
4
 

Berdasarkan permasalahan yang penulis temukan di lapangan pada tanggal 

08 Maret 2018 bahwa soal semester kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang disusun guru masih belum sesuai dengan taksonomi Bloom 

Revisi Anderson dan Krathwohl. Adapun gejala-gejala yang penulis temukan adalah 

sebagai berikut:  

1. Masih ada item soal semester yang disusun guru tidak sesuai dengan tingkat 

taksonomi kawasan pengetahuan. 

2. Banyak item soal yang hanya mengarah kepada satu kawasan pengetahuan saja, 

khususnya kawasan pengetahuan tentang terminologi. Seperti apa yang dimaksud 

dengan ....? Apa arti dari kata .....?, Sebutkanlah pengertian dari ....? 

3. Soal semester yang disusun guru belum tersusun dari tingkat terendah hingga 

tertinggi, misalnya soal pertama tingkat mengaplikasikan (C3), soal kedua tingkat 

memahami (C2), dan soal ketiga baru tingkat mengingat (C1).  

Untuk mengetahui lebih jauh lagi mengenai keadaan tersebut, penulis 

merasa perlu untuk meneliti lebih lanjut mengenai taksonomi soal semester yang 

disusun guru melalui suatu penelitian dengan judul: “Analisis Soal Semester Kelas 

VII Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Berdasarkan Taksonomi Bloom 

Revisi Anderson dan Krathwohl di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten 

Kampar”.  

                                                             
4 Nana Sudjana, Op.Cit, hlm. 23 
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B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan untuk memudahkan pembaca 

memahami orientasi penelitian ini, maka penulis menjelaskan beberapa istilah yang 

relevan dengan masalah pokok penelitian ini sebagai berikut: 

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk 

perkaranya, dan sebagainya).
5
 

2. Soal semester adalah soal yang disusun oleh guru untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8–9 minggu kegiatan 

pembelajaran.
6
  

3. Taksonomi dapat diartikan sebagai pengelompokan suatu hal berdasarkan hierarki 

tertentu. Dalam taksonomi pendidikan, kata kerja umumnya mendeskripsikan 

proses kognitif yang diharapkan.
7
 Analisis soal semester berdasarkan Taksonomi 

Bloom revisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menyesuaikan soal 

semester yang telah disusun guru pendidikan Agama Islam kelas VII berdasarkan 

komponen taksonomi bloom yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan. 

                                                             
5
 Depdikbud,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Surakarta, 2002, hlm. 66 

6
 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

Dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, hlm. 272 
7
 Anderson dan Krathwohl, Op.Cit, hlm. 6 
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a. Apakah Soal Semester Kelas VII Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar telah mengikuti kaidah 

Taksonomi Bloom Revisi Anderson dan Krathwohl? 

b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pembuatan soal semester kelas 

VII Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Tambang 

Kabupaten Kampar? 

c. Apakah soal semester kelas VII Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar mempunyai tingkat kesulitan? 

d. Apa saja panduan guru Pendidikan Agama Islam dalam membuat soal 

semester kelas VII di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang akan diteliti 

dalam penelitian ini dibatasi pada: “Analisis Soal Semester Kelas VII Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi 

Anderson dan Krathwohl di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah: “Apakah Soal Semester Kelas 

VII Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Tambang 

Kabupaten Kampar telah mengikuti kaidah Taksonomi Bloom Revisi Anderson 

dan Krathwohl?”. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis soal Semester kelas VII mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam mengikuti kaidah Taksonomi Bloom Revisi 

Anderson dan Krathwohl di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka hasil penelitian ini diharapkan 

berguna untuk: 

a. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam dunia 

pendidikan dan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.  

b. Manfaat praktis  

1) Bagi peneliti  

a) Sebagai latihan penerapan ilmu yang telah didaptkan di bangku kuliah  

b) Sebagai bekal untuk diterapkan saat memasuki dunia kerja  

2) Bagi Guru  

Memberikan pemikiran bagi guru dan lembaga pendidikan dalam 

menganalisis butir soal agar soal yang digunakan atau dibuat berkualitas 

tinggi dan dapat menilai keberhasilan guru dalam mengajar.  

3) Bagi kepala sekolah  

Bagi kepala sekolah dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk 

supervisi terhadap program pengajaran dan kinerja guru khususnya guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Pengertian Analisis 

Eko Putro Widoyoko menjelaskan bahwa menganalisis soal semester adalah 

penyelidikan terhadap butir soal sebagai sarana memperoleh data tentang tingkat 

kebaikan soal yang telah disusun. Melalui analisis soal dapat diperoleh data 

tentang apakah soal telah memenuhi kualitas yang diharapkan atau belum, jika 

belum maka dilakukan pembenahan atau perbaikan. Analisis yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah menyelidiki apakah soal semester kelas VII Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam telah sesuai dengan Taksonomi Bloom Revisi 

Anderson dan Krathwohl atau tidak. 

2. Pengertian Soal Atau Pertanyaan 

Soal atau pertanyaan penting di sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pertanyaan, kesangsian, keragu-raguan adalah sumber aktivitas mental. Bukhari 

Alma  menjelaskan bahwa soal atau pertanyaan adalah setiap pernyataan yang 

menuju atau menumbuhkan pengetahuan dalam diri siswa, dan menekankan pada: 

menguji pengetahuan seperti mengingat kembali, memahami, dan 

mengaplikasikan sesuatu, dan menumbuhkan pengetahuan seperti menganalisis, 

7 
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sintesis, atau evaluasi.
8
 Begitu juga Nasution bahwa soal atau pertanyaan adalah 

stimulus yang mendorong anak untuk berpikir dan belajar.
9
 

Menurut Wahid Murni menjelaskan bahwa peningkatan menyusun soal atau 

pertanyaan menyangkut isi pertanyaan akan tertuju kepada proses mental, atau 

lebih tepatnya proses berfikir, yang diharapkan terjai dalam diri murid. Pertanyaan 

yang hanya mengharapkan murid mengingat fakta atau informasi saja akan 

mengakibatkan proses berfikir yang lebih rendah pada penjawab pertanyaan. 

Namun, pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan jawaban dimana jawaban 

tersebut harus diorganisasi atau disusun dari fakta-fakta atau informasi 

sebelumnya membutuhkan proses yang lebih tinggi dan kompleks.
10

 

Sedangkan Abdul Majid menyatakan soal atau pertanyaan merupakan 

stimulus efektif yang mendorong kemampuan berpikir. Dalam proses belajar 

mengajar, pertanyaan memainkan peranan penting sebab pertanyaan yang 

tersusun dengan baik dan teknik pemberiannya tepat akan memberikan dampak 

positif. Selanjutnya setiap soal atau pertanyaan baik berupa kalimat tanya maupun 

suruhan pada dasarnya menuntut respon siswa sehingga dapat menambah 

pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa.
11

 

Menurut Bukharti Alma penggunaan soal atau pertanyaan dalam proses 

mengajar dilakukan dalam situasi guru memperkenalkan bahan baru, dan ketika 

guru membantu siswa untuk memahami bahan yang sukar dicerna dengan 

                                                             
8 

Bukhari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar. Bandung: 

Alfabeta, Bandung: Allfabeta, 2010, hlm. 32 
9  

Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar. Bandung: Bumi Aksara, 2011, hlm. 161
 

10 
Wahid Murni, Keterampilan Dasar Mengajar. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010, hlm. 101 

11
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013, hlm. 35 
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mengajukan pertanyaan yang mengarahkan proses berpikir siswa. Selain itu, soal 

atau pertanyaan digunakan untuk menilai taraf pencapaian siswa dalam belajar. 

Pada jenjang SD hingga SMA biasanya guru untuk mengetahui pencapaian siswa 

dalam belajar, para guru melakukan tes tertulis, seperti Ulangan Harian (UH), 

ujian Mid Semester, dan Ujian Akhir Semester (UAS). Namun dalam penelitian 

ini hanya menganalisis pertanyaan guru dalam soal semester.
12

 

Muhammad Martinis Yamin menjelaskan bahwa mengajukan soal atau 

pertanyaan berarti menunjukkan pola fikir yang dimiliki oleh seseorang, dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penanya. Pendapat tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas pertanyaan yang diajukan tergantung baik tidaknya 

pola fikir yang dimiliki seorang guru. Untuk itu, sebagai evaluator sudah 

seharusnya seorang guru menguasai taksonomi pertanyaan, agar guru dapat 

mengukur segala level pertanyaan yang disusun, mulai dari yang paling sederhana 

sampai dengan yang paling kompleks.
13

 

3. Tujuan dan Manfaat Menganalisis Soal 

a. Tujuan analisis butir soal  

1) Mengkaji dan menelaah setiap butir soal agar diperoleh soal yang bermutu 

sebelum digunakan. 

2) Membantu meningkatkan kualitas tes melalui revisi atau membuang soal 

yang tidak efektif 

3) Mengetahui informasi diagnostik pada siswa, sudahkan mereka memahami 

materi yang telah diajarkan 

b. Manfaat analisis butir soal 

1) Membantu para pengguna tes dalam evaluasi atas tes yang digunakan 

2) Sangat relevan bagi penyusunan tes informal dan lokal (seperti tes yang 

disiapkan guru di kelas) 

3) Mendukung penulisan butir soal yang efektif 

                                                             
 

12
 Bukhari Alma, op.cit, hlm.236   

13
 Muhammad Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa. Jakarta: Gaung Persada Press, 2010, hlm. 

89 
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4) Secara materi dapat memperbaiki tes di kelas 

5) Meningkatkan validitas dan reliabilitas soal 

6) Menentukan apakah suatu fungsi butir soal sesuai dengan yang diharapkan 

7) Memberi masukan kepada siswa tentang kemampuan dan sebagian dasar 

untuk bahan diskusi di kelas 

8) Memberi masukan kepada guru tentang kesulitan siswa 

9) Memberi masukan pada aspek tertentu untuk pengembangan kurikulum 

10) Merevisi materi yang dinilai atau diukur 

11) Meningkatkan keterampilan penulisan soal
 14

 

 

4. Fungsi Soal atau Pertanyaan  

Abdul Majid menyatakan bahwa fungsi soal atau pertanyaan terdiri dari 12 

macam, yaitu:  

a. Membangkitkan minat dan keingintahuan siswa tentang suatu topik 

b. Memusatkan perhatian pada masalah tertentu 

c. Mengalakkan penerapan belajar aktif 

d. Merangsang siswa mengajukan pertanyaan sendiri 

e. Menstrukturkan tugas-tugas sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung 

secara maksimal 

f. Mendiagnosis kesulitan belajar siswa 

g. Mengkomunikasikan dan merealisasikan bahwa semua siswa harus terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran 

h. Menyediakan kesempatan bagi siswa untuk mendemonstrasikan pemahaman 

tentang informasi yang diberikan 

i. Melibatkan siswa dalam memanfaatkan kesimpulan yang dapat mendorong 

mengembangkan proses berfikir 

j. Mengembangkan kebiasaan menanggapi pernyataan teman atau pernyataan 

guru 

k. Memberikan kesempatan untuk belajar diskusi 

l. Menyatakan perasaan dan pikiran murni kepada siswa.
15

 

 

Sedangkan Wahid Murni menjelaskan bahwa soal atau pertanyaan yang 

tersusun dengan tepat akan, berfungsi untuk:  

a. Meningkatkan partisipasi murid dalam kegiatan belajar mengajar 

b. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu murid terhadap sesuatu masalah 

yang sedang dibicarakan 

                                                             
14

 Uzer Usman , Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010, hlm. 76 
15 

Abdul Majid, op.cit, hlm. 236 
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c. Mengembangkan pola berpikir dan cara belajar aktif dari siswa, sebab berfikir 

itu sendiri sesungguhnya adalah bertanya 

d. Menuntun proses berpikir murid, sebab pertanyaan yang baik akan membantu 

murid agar dapat menentukan jawaban yang baik 

e. Memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang sedang dibahas.
16

 

 

Sementara itu, Uzer Usman menyatakan bahwa dalam proses belajar 

mengajar, soal atau pertanyaan memainkan peran penting sebab pertanyaan yang 

tersusun dengan baik dan teknik yang tepat akan memberikan dampak positif  

terhadap siswa. Diantara dampak positifnya adalah menuntun proses berpikir 

siswa, sebab pertanyaan yang baik akan membantu siswa agar dapat menentukan 

jawaban yang baik. Selain itu, pertanyaan yang baik dan tepat dapat 

mengembangkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu masalah yang 

sedang dihadapai atau dibicarakan.
17

 

5. Jenis-Jenis Soal atau Pertanyaan  

Terdapat beberapa cara untuk menggolong-golongkan jenis-jenis soal atau 

pertanyaan. Wahid Murni, dkk menjelaskan bahwa jenis soal atau pertanyaan 

tersebut terdiri atas: a) jenis pertanyaan menurut maksudnya, b) jenis pertanyaan 

menurut taksonomi Bloom, dan c) jenis pertanyaan menurut luas sempitnya 

pertanyaan. Untuk lebih jelas dapat dijabarkan sebagai berikut:
 18

 

a. Jenis–Jenis Soal atau Pertanyaan menurut Maksudnya 

1) Soal Permintaan (Compliance Question) 

Yang dimaksud soal permintaan ialah pertanyaan yang mengharapkan agar 

murid mematuhi perintah yang diucapkan dalam bentuk pertanyaan. 

                                                             
16 

Wahid Murni, loc.cit.   
17

 Uzer Usman , Op.Cit, hlm. 74 
18 

Wahid Murni, op.cit, hlm, 101  
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Contoh: 

 Dapatkah kamu tenang, agar keterangan saya ini dapat didengar oleh 

semua murid dalam kelas ini? 

 Amin; maukah kamu menutupkan jendela yang disebelah sana itu? 

2) Soal Retoris (Rhetorical Question) 

Yang dimaksud dengan soal atau pertanyaan retoris adalah pertanyaan 

yang tidak menghendaki jawaban, melainkan akan dijawab sendiri oleh 

guru. 

Contoh : 

 Guru: mengapa beriman kepada malaikat akan berdampak positif bagi 

kehidupan kita sehari – hari? 

 Karena dengan mengingat adanya malaikat kita akan menyadari 

bahwa kehidupan di dunia ini ternyata ada yang mengawasi setiap 

perbuatan kita. 

3) Soal mengarahkan/menuntut (Prompting Question) 

Yang dimaksud soal atau pertanyaan mengarahkan/menuntut adalah 

pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah kepada murid dalam proses 

berpikirnya. 

4) Soal Menggali (Probing question) 

Yang dimaksud soal atau pertanyaan menggali adalah pertanyaan lanjutan 

yang akan mendorong murid untuk lebih mengalami jawabannya terhadap 

pertanyaan sebelumnya. Dengan soal atau pertanyaan menggali ini, murid 

di dorong untuk meningkatkan kualitas ataupun kuantitas jawaban yang 

telah di berikan pada pertanyaan sebelumnya. 

 



13 

 

 

b. Jenis-jenis Soal Pertanyaan menurut Taksonomi Bloom 

Jenis soal atau pertanyaan menurut taksonomi Bloom terdiri dari: (1) 

pertanyaan pengetahuan (precall atau ledge question), (2) pertanyaan 

pemahaman (comperhension question), (3) pertanyaan penerapan (aplication 

question), (4) pertanyaan analisis (analysis question), (5) pertanyaan sintesis 

(synthesis question), dan (6) pertanyaan evaluasi (evaluasi question). Secara 

rinci jenis pertanyaan menurut taksonomi Bloom akan dijelaskan pada bagian 

tersendiri. 

c. Jenis–jenis Soal Pertanyaan Menurut Luas Sempitnya Sasaran 

1) Soal Sempit (Narrow Question) 

Soal pertanyaan ini membutuhkan jawaban yang tertutup (convergent) 

yang biasanya kunci jawabannya telah tersedia. 

a) Soal Pertanyaan Sempit Informasi 

soal atau pertanyaan semacam ini menuntut murid untuk mengingat 

atau menghafal informasi yang ada. Pertanyaan ini sangat berguna bila 

kepada murid duntut meghafalkan hal–hal/informasi/rumus–rumus 

yang senantiasa digunakan didalam masyarakat secara hafal di luar 

kepala. 

Contoh : 

 Sebutkan empat bentuk pengabdian kita kepada orang tua! 

 Kapan imam harus menyaringkan bacaan shalat pada saat shalat 
subuh? 

 Sebutkan dampak negatif bersifat boros ? 
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b) Soal Pertanyaan sempit memusat 

Soal atau pertanyaan ini menuntut murid agar mengembangkan idea tau 

jawabannya dengan cara menuntunnya melalui petunjuk tertentu. Soal 

atau pertanyaaan ini bermanfaat bila guru menghendakimurid 

membedakan, mengasosiasikan, menjelaskan, dan lain–lain masalah 

yang ditampilkan. 

Contoh : 

 Bagaimana dapat dibuktikan bentuk konkret dari janji Allah untuk 

menjaga Al–Quran? 

 Dengan cara bagaimana agar konsep gotong royong dapat dengan 
mudah dimengerti oleh murid? 

2) Soal Pertanyaan Luas (Broad Question) 

Ciri pertanyaan ini adalah jawabannya yang mungkin lebih dari satu, 

sebab pertanyaan ini belum mempunyai jawaban yang spesifik, sehingga 

masih bersifat terbuka. 

3) Soal Pertanyaan Luas terbuka (open and question) 

Soal pertanyaan ini memberi kesempatan kepada murid untuk mencari 

jawabannya menurut cara dan gayanya masing–masing. 

Contoh : 

 Bila datanya begini, ramalkan kemungkinan–kemungkinan yang bakal 

terjadi. 

 Bagaimana cara menanggulangi peningkatan kriminalitas di kota ini? 
 

4) Soal Pertanyaan Luas menilai (valving question) 

Soal pertanyaan ini meminta murid untuk mengadakan penilaian terhadap 

aspek kognitif maupun sikap. Pertanyaan ini lebih efektif bila guru 
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menghendaki murid untuk merumuskan pendapat, menentukan sikap, dan 

tukar menukar pendapat/perasaan terhadap suatu isu yang di tampilkan. 

Contoh: 

 Bagaimana pendapatmu tentang jalannya pertandingan sepak bola? 

 Mengapa kamu katakan pada waktu pagi lebih baik berjalan–jalan dari 
pada melamun? 

 Bagaimana pendapatnya tentang suatu isu di masyarakat ? 
 

Menurut Sukardi menjelaskan bahwa dalam menentukan keberhasilan 

siswa dalam proses pembelajaran, guru sebagai evaluator harus membuat 

sekumpulan item soal pertanyaan, baik secara tertulis maupun lisan.
19

  

a) Tes tertulis 

Tes tertulis yaitu sekumpulan item pertanyaan dan atau pernyatataan yang 

direncanakan oleh guru maupun para evaluator secara sistematis, guru 

memperoleh informasi tentang siswa. Tes tertulis pada umumnya tidak  bisa 

digunakan secara efektif untuk mengevaluasi keterampilan psikomotor siswa. 

Akan tetapi, tes tertulis dapat mengevaluasi prinsip-prinsip yang menyertai 

dimensi kognitif. Tes tertulis dibedakan menjadi dua macam, yaitu tes esai dan 

tes objektif. Widoyoko menjelaskan bahwa keunggulan dari tes esai adalah 

dapat digunakan untuk mengukur hasil belajar yang kompleks, seperti 

kemampuan mengaplikasikan prinsip, kemampuan menginterpretasikan 

hubungan, kemampuan merumuskan kesimpulan yang sahih dan sebagainya. 

Sedangkan keunggulan tes objektif adalah dapat digunakan untuk mengukur 

segala level tujuan pembelajaran, mulai dari yang paling sederhana sampai 

                                                             
19

 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya. Bandung: Bumi Aksara, 2011, 

hlm. 93 
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dengan yang paling kompleks, kecuali tujuan yang berupa kemampuan 

mendemonstrasikan, dan keterampilan menyatakan sesuatu secara ekspresif.
20

  

b) Tes lisan 

Tes lisan merupakan sekumpulan item pertanyaan dan atau pernyatataan yang 

disusun secara terencana, diberikan oleh seorang guru kepada para siswanya 

tanpa melalui media tulis. Tes lisan ini sebaiknya berfungsi sebagai tes 

pelengkap, setelah tes utama dalam bentuk tertulis dilakukan. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa soal atau 

pertanyaan pada dasarnya terdiri atas soal pertanyaan atau tes secara tertulis dan 

tes secara lisan. Pada penelitian ini penulis hanya membatasi pada tes tertulis 

berupa tes esay dan tes objektif pada soal semester kelas VII mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar. 

6. Taksonomi Bloom Revisi Anderson dan Karthwohl 

Nana Sudjana menjelaskan bahwa dalam sistem pendidikan nasional, 

penulisan soal tes menggunakan taksonomi pertanyaan dari Benyamin Bloom 

secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah 

afektif, dan ranah psikomotoris. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian 

hasil belajar. Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak 

dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam menguasai isi bahan pengajaran.
21

 

                                                             
20

 Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon 

Pendidik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, hlm. 68 
21

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010, hlm. 22 
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Menurut Gintings (bahwa taksonomi berasal dari kata taxom, yang 

artinya adalah jenjang tingkatannya
22

. Sedangkan Suyono dan Hariyanto 

menjelaskan bahwa taksonomi berarti suatu himpunan dari prinsip-prinsip 

klasifikasi atau suatu struktur klasifikasi, sedangkan domain bermakna kategori. 

Masing-masing kategori dalam taksonomi secara urut menunjukkan derajat 

kesukarannya, dari derajat terendah (lower order thingking) menuju ke derajat 

kesukaran yang tinggi (higher order thingking). 
23

 

Rick Wormeli menjelaskan bahwa keuntungan yang diperoleh guru jika 

menyusun soal berdasarkan taksonomi adalah untuk meningkatkan tingkat 

kompleksitas pertanyaan dan tugas yang kita berikan kepada siswa.
24

 Kawasan 

taksonomi yang difokuskan dalam penelitian ini adalah dimensi pengetahuan dan 

dimensi proses kognitif. Dalam sistem pendidikan nasional, penulisan soal tes 

menggunakan taksonomi pertanyaan yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotoris. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di 

antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para 

guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi 

bahan pengajaran. Untuk itu yang menjadi fokus penelitian ini adalah taksonomi 

dimensi atau kawasan proses kognitif. 

Taksonomi kawasan kognitif pertama kali dikembangkan oleh Bloom 

pada tahun 1956. Pada tahun 1994 Anderson dan Krathwohl merevisi taksnomi 

                                                             
22

 Abdul Rahman, Esensi Praktis Belajar Pembelajaran. Bandung: Humaniora, 2010, hlm. 

34 
23

 Suyono dan Hariyanto. Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011, hlm. 166 
24

 Rick Wormeli, Meringkas Mata Pelajaran 50 Teknik Untuk Meningkatkan Pembelajaran 

Siswa. Jakarta:  Erlangga, 2011, hlm. 69  
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Bloom agar sesuai dengan kemajuan zaman. Hasil perbaikan tersebut 

dipublikasikan pada tahun 2001 dengan nama Revisi Taksonomi Pendidikan 

Bloom. Revisi hanya dilakukan pada ranah kognitif khususnya level 5 dan 6. Pada 

taksonomi lama level 5 merupakan level sintesis atau mencipta, dan level 6 adalah 

evaluasi. Sedangkan pada Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom Baru level 5 

adalah mengevaluasi dan level 6 adalah mencipta atau sintesis. Perubahan kata 

kunci dari kata benda menjadi kata kerja untuk  setiap level taksonomi.
25

 Revisi 

taksonomi aslinya dan struktur revisinya dapat dilihat pada bagan berikut:
 26

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1.  

Bagan Ringkasan Perubahan Struktur Taksonomi 

Dari Kerangka Pikir Asli ke Revisinya 

 

                                                             
25

 Ibid, hlm. 166 
26

 Anderson dan Krathwohl, loc.cit. 
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Berdasarkan bagan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada 

taksonomi lama dimensi proses kognitif terdiri atas pengetahuan, komprehensi, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Sedangkan pada revisi taksonomi baru, 

dimensi proses kognitif terdiri atas mengingat, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Sedangkan pengetahuan menjadi 

dimensi sendiri, yaitu dimensi pengetahuan.   

a. Kategori Dimensi Pengetahuan 

Thobroni dan Mustofa menjelaskan bahwa dimensi pengetahuan  

merupakan dasar bagi semua kegiatan belajar. Kegiatan belajar pengetahuan 

termasuk dalam kawasan atau ranah kognitif.
27

 Menurut Anderson dan 

Krathwohl bahwa dimensi pengetahuan terdiri atas:
28

 

1) Pengetahuan Faktual 

Pengetahuan faktual meliputi elemen-elemen dasar yang digunakan 

para pakar dalam menjelaskan, memahami dan mengatur secara sistematis 

disiplin ilmu mereka. Elemen-elemen ini lazimnya merupakan simbol-

simbol yang diasosiasikan dengan referensi konkret, yang mengandung 

informasi penting. Pengetahuan faktual sebagian besar muncul pada level 

abstraksi yang relatif rendah. Dua jenis pengetahuan faktual adalah 

pengetahuan terminologi dan pengetahuan detail-detail dan elemen-elemen 

yang spesifik. 

 

                                                             
27

 Thobroni dan Mustofa, Belajar dan Pembelajaran (Pengembangan Wacana dan Praktik 

Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011, hlm. 25 
28

 Anderson dan Krathwohl, loc.cit. 
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2) Pengetahuan Konseptual 

Pengetahuan konseptual mencakup pengetahuan tentang kategori, 

klasifikasi, dan hubungan antara dua atau lebih kategori atau klasifikasi 

pengetahuan yang lebih kompleks dan tertata. Pengetahuan konseptual 

meliputi skema, model mental, atau teori eksplisit dan implisit dalam 

beragam psikologi kognitif yang berbeda. Skema, model dan teori ini 

menggambarkan pengetahuan yang seseorang miliki mengenai bagaimana 

materi diatur dan disusun, bagaimana bagian-bagian informasi yang berbeda 

saling berhubungan dan berkaitan dalam suatu cara yang lebih sistematis, 

sehingga bagian-bagian ini berfungsi bersama-sama. Pengetahuan 

konseptual meliputi tiga jenis: pengetahuan klasifikasi dan kategori, 

pengetahuan prinsip dan generalisasi, dan pengetahuan model, teori, dan 

struktur. 

3) Pengetahuan Prosedural 

Pengetahuan prosedural adalah “pengetahuan tentang cara” 

melakukan sesuatu. Pengetahuan prosedural berbentuk rangkaian langkah 

yang harus diikuti. Pengetahuan ini meliputi pengetahuan tentang 

keterampilan, algoritma, teknik, dan metode yang secara kolektif disebut 

sebagai prosedur. Pengetahuan prosedural menggambarkan pengetahuan 

beragam dari “proses” yang berbeda, sementara pengetahuan faktual dan 

konseptual berkaitan dengan apa yang disebut “produk.” 
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4) Pengetahuan Metakognitif 

Pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan mengenai kognitif 

secara umum dan pengetahuan tentang kesadaran pribadi seseorang. 

Penekanan kepada murid untuk lebih sadar dan bertanggung jawab atas 

pengetahuan dan pemikiran mereka sendiri. Pengetahuan metakognitif 

meliputi pengetahuan startegis, pengetahuan mengenai tugas kognitif, serta 

pengetahuan tentang diri. Untuk lebih jelas tentang dimensi pengetahuan 

dapat dijabarkan pada tabel berikut. 

Tabel 1  

Dimensi Pengetahuan 

JENIS UTAMA DAN JENIS SUB CONTOH 

A. PENGETAHUAN FAKTUAL             

Siswa harus mengetahui elemen dasar untuk sebuah disiplin atau cara 

memecahkan masalah di dalamnya. 

1. Pengetahuan tentang terminologi 

2. Pengetahuan tentang rincian 

spesifik dan elemen 

Teknis kosakata, simbol musik. 

Sumber utama, sumber informasi yang 

dapat diandalkan. 

B. PENGETAHUAN KONSEPTUAL     

Keterkaitan di antara unsur-unsur dasar struktur yang lebih besar yang 

memungkinkan mereka untuk berfungsi bersama-sama. 

1. Pengetahuan tentang klasifikasi 

dan kategori 

2. Pengetahuan tentang prinsip dan 

generalisasi 

3. Pengetahuan tentang teori, model, 

dan struktur 

Periode waktu geologi, bentuk-bentuk 

kepemilikan bisnis. 

Teorema pythagoras, hukum 

penawaran dan permintaan. 

Teori evolusi, struktur kongres. 

C. PENGETAHUAN PROSEDURAL    

Bagaimana melakukan sesuatu, metode penyelidikan, dan kriteria untuk 

menggunakan keterampilan, algoritma, teknik, dan metode. 

1. Pengetahuan tentang subjek-

keterampilan khusus dan 

algoritma 

 

2. Pengetahuan tentang subjek 

khusus teknik dan metode 

 

Keterampilan yang digunakan dalam 

lukisan dengan warna air, seluruh 

nomor algoritma pembagian. 

 

Teknik wawancara, metode ilmiah. 
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3. Pengetahuan tentang kriteria 

untuk menentukan kapan harus 

menggunakan prosedur yang tepat 

Kriteria yang digunakan untuk 

menentukan kapan harus menerapkan 

prosedur yang melibatkan hukum 

kedua Newton, kriteria yang 

digunakan untuk menilai kelayakan 

dari penggunaan metode tertentu 

untuk memperkirakan biaya bisnis. 

D. PENGETAHUAN METAKOGNITIF  

Pengetahuan kognisi secara umum serta kesadaran dan pengetahuan tentang 

kognisi sendiri. 

1. Pengetahuan strategis 

 

 

 

 

 

2. Pengetahuan tentang tugas 

kognitif, termasuk pengetahuan 

kontekstual dan kondisional yang 

tepat 

 

3. Pengetahuan diri 

Pengetahuan menguraikan sebagai 

sarana menangkap struktur dari unit 

materi pelajaran dalam buku teks, 

pengetahuan tentang penggunaan 

heuristik. 

 

Pengetahuan tentang jenis tes khusus, 

mengelola pengetahuan dari tuntutan 

kognitif dari tugas yang berbeda. 

 

 

Pengetahuan mengkritisi diri adalah 

kekuatan pribadi, sedangkan menulis 

esai adalah kelemahan pribadi, 

kesadaran tingkat pengetahuan 

sendiri 

 

  

b. Kategori Dimensi Proses Kognitif 

Kategori pada dimensi proses kognitif merupakan pengklasifikasian 

proses kognitif siswa secara komprehensif yang terdapat dalam tujuan-tujuan 

dibidang pendidikan. Kategori tersebut terdiri dari mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencita.  

1) Mengingat (C1) 

Proses mengingat adalah mengambil pengetahuan yang dibutuhkan 

dari memori jangka panjang. Pengetahuan yang dibutuhkan pada kategori 

ini boleh jadi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, atau 
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metakognitif, atau kombinasi dari beberapa pengetahuan ini. Untuk 

mengakses pembelajaran siswa dalam kategori proses kognitif yang paling 

sederhana pada proses mengingat, guru memberikan pertanyaan mengenali 

atau mengingat kembali dalam kondisi yang sama persis dengan kondisi 

ketika siswa belajar materi yang diujikan. 

2) Memahami (C2) 

Siswa dikatakan memahami apabila mereka dapat 

mengkonstruksikan makna dari pesan pembelajaran, baik yang bersifat 

lisan, tulisan ataupun grafis yang disampaikan melalui pengajaran, buku, 

atau layar komputer. Siswa memahami ketika mereka menghubungkan 

pengetahuan baru dan pengetahuan lama mereka. Pengetahuan yang 

dibutuhkan dalam kategori ini adalah pengetahuan konseptual. Proses 

kognitif dalam kategori memahami meliputi menafsirkan, mencontohkan, 

mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan 

menjelaskan. 

3) Mengaplikasikan (C3) 

Proses kognitif mengaplikasikan melibatkan penggunaan prosedur 

tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan masalah. 

Mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetahuan prosedural. Kategori 

mengaplikasikan terdiri dari dua proses kognitif, yaitu mengeksekusi, dan 

mengimplementasikan. 
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4) Menganalisis (C4) 

Menganalisis melibatkan proses membagi-bagi materi jadi bagian-

bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungan antar bagian dan antar 

setiap bagian struktur keseluruhannya. Kategori proses kognitif 

menganalisis meliputi membedakan, mengorganisasi, dan menghubungkan. 

5) Mengevaluasi (C5) 

Mengevaluasi didefinisikan sebagai membuat keputusan 

berdasarkan kriteria dan standar. Kriteria yang paling sering digunakan 

adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kategori proses 

kognitif mengevaluasi meliputi memeriksa, dan mengkritik. 

6) Mencipta (C6) 

Mencipta melibatkan proses menyusun elemen-elemen menjadi 

sebuah keseluruhan yang koheren atau fungsional. Tujuan yang 

diklasifikasikan dalam mencipta meminta siswa membuat produk baru 

dengan mengorganisasi sejumlah elemen atau bagian jadi suatu pola atau 

struktur yang tidak pernah ada sebelumnya. Kategori proses kognitif 

mencipta meliputi merumuskan, merencanakan, dan memproduksi. 

Untuk lebih jelas tentang dimensi proses kognitif dapat dijabarkan 

pada tabel berikut. 
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Tabel 2  

Struktur Dimensi Proses Kognisi (Cognitive Process Dimension) 

KATEGORI & 

PROSES KOGNISI 

NAMA 

ALTERNATIF 

DEFINISI DAN CONTOH 

1. INGATAN  

Mengambil pengetahuan relevan dari memori jangka panjang 

1.1 Mengenali Mengidentifikasi Mencari pengetahuan dalam 

memori jangka panjang yang 

konsisten dengan materi yang 

disampaikan (misalnya, 

Kenali tanggal peristiwa 

penting dalam sejarah AS) 

1.2  Mengingat Mengambil Mengambil pengetahuan yang 

relevan dari memori jangka 

panjang (misalnya, Ingat 

tanggal peristiwa-peristiwa 

penting dalam sejarah AS) 

 

2. PEMAHAMAN  

Membangun makna dari pesan instruksional, termasuk lisan, tertulis, dan 

komunikasi grafis 

2.1    Menafsirkan 

 

 

 

 

 

2.2   Mencontohkan 

 

 

 

 

 

2.3   Mengklasifikasi 

 

 

 

 

 

2.4   Merangkum 

 

 

 

 

 

Mengklarifikasi, 

Memparafrasekan 

Merepresentasi 

Menerjemahkan 

 

 

Mengilustrasikan 

Memberi contoh 

 

 

 

 

Mengkategorikan, 

Mengelompokkan 

 

 

 

 

Mengabstraksi, 

Menggeneralisasi 

 

 

 

 

Mengubah dari satu bentuk 

representation (misalnya, 

numerik) ke bentuk yang lain 

(misalnya pidato, dan 

dokumen) 

 

Menemukan contoh spesifik 

atau ilustrasi dari suatu konsep 

atau prinsip (misalnya, 

memberikan contoh tentang 

aliran-aliran seni musik) 

 

Menentukan sesuatu yang 

termasuk dalam kategori 

(misalnya, klasifikasikan kasus 

yang diamati atau dijelaskan 

dari gangguan mental) 

 

Abstrak tema umum atau poin 

utama (misalnya, Menulis 

ringkasan singkat dari acara 

yang digambarkan pada 

rekaman video) 
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2.5   Menyimpulkan 

 

 

 

 

 

 

2.6   Membandingkan 

 

 

 

 

 

2.7   Menjelaskan 

Menyarikan 

Mengekstrapolasi 

Menginterpolasi 

Memprediksi 

 

 

 

Mengontraskan 

Memetakan 

Mencocokkan 

 

 

 

Membuat Model 

Mengambil kesimpulan logis 

dari informasi yang disajikan 

(misalnya, Dalam belajar 

bahasa asing, menyimpulkan 

prinsip gramatikal dari contoh 

yang ada) 

 

Menentukan hubungan antara 

dua ide, benda, dan sejenisnya 

(misalnya, membandingkan 

peristiwa sejarah dengan situasi 

sekarang) 

 

Membangun model sebab-

akibat dari suatu sistem 

(misalnya, menjelaskan sebab-

sebab terjadinya peristiwa 

penting pada abad ke-18 di 

Indonesia) 

3. PENERAPAN   

Melaksanakan atau menggunakan prosedur dalam situasi tertentu 

3.1   Mengeksekusi 

 

 

 

 

 

 

3.2   Mengimplementasikan 

Melaksanakan 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan 

Menerapkan prosedur untuk 

mengerjakan tugas (misalnya, 

digit nomor satu keseluruhan 

dengan nomor lain 

keseluruhan,baik dengan digit 

ganda) 

 

Menerapkan prosedur untuk 

tugas asing (misalnya, gunakan 

hukum kedua Newton dalam 

situasi di mana itu tepat) 

4. ANALISIS 

Memilah materi menjadi bagian-bagian penyusunnya dan menentukan 

bagaimana bagian-bagian tersebut berhubungan satu sama lain dan struktur 

keseluruhan atau tujuan. 

4.1    Membedakan 

 

 

 

 

 

 

  

 

Menyendirikan 

Memilih 

Memfokuskan 

Memilih 

 

 

 

 

 

Membedakan sesuatu yang 

relevan dari bagian yang tidak 

relevan atau penting dari bagian 

materi yang disampaikan 

(misalnya, bedakan antara 

angka yang relevan dan tidak 

relevan dalam bahasa 

matematis) 
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4.2    Mengorganisir 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3    Menghubungkan 

Menemukan 

koherensi,  

Memadukan, 

Membuat garis 

besar, 

Mendeskripsikan 

peran, 

Menstrukturkan 

 

Mendekonstruksi 

Menentukan bagaimana elemen 

yang cocok atau berfungsi 

dalam struktur (misalnya, 

menyusun bukti-bukti dalam 

cerita sejarah jadi bukti-bukti 

yang mendukung dan 

menentang suatu penjelasan 

historis) 

 

Menentukan sudut pandang, 

nilai, atau maksud dibalik 

materi pelajaran (misalnya, 

menentukan sujud pandang 

penulis suatu esai sesuai dengan 

pandangan politik si penulis) 

5. EVALUASI 

Membuat penilaian berdasarkan kriteria dan standar 

5.1    Memeriksa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2    Mengkritik 

Mengoordinasi, 

Mendeteksi, 

Memonitor, 

Menguji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menilai 

Menemukan inkonsistensi atau 

kesalahan dalam suatu proses 

atau produk, menentukan 

apakah suatu proses atau 

produk memiliki konsistensi 

internal, menemukan efektivitas 

suatu prosedur yang sedang 

dipraktikkan (misalnya, 

Memeriksa apakah kesimpulan-

kesimpulan seorang ilmuwan 

sesuai dengan data-data amatan 

atau tidak) 

 

Menemukan konsistensi antara 

produk dan kriteria eksternal, 

menentukan apakah suatu 

produk memiliki konsistensi 

eksternal, mendeteksi 

kesesuaian prosedur untuk 

masalah tertentu (misalnya, 

menentukan satu metode 

terbaik dan dua metode untuk 

menyelesaikan suatu masalah) 

6. PENCIPTAAN  

Masukan elemen bersama-sama untuk membentuk satu kesatuan yang 

koheren atau fungsional, mengenali unsur-unsur ke dalam pola baru atau 

struktur 

6.1    Membuat Membuat hipotesa Membuat hipotesa berdasarkan 
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6.2    Merencanakan 

 

 

 

 

 

6.3    Memproduksi 

 

 

 

 

Mendesain 

 

 

 

 

 

Mengkonstruksi 

kriteria (misalnya, membuat 

hipotesis tentang sebab 

terjadinya suatu fenomena) 

 

Merencanakan prosedur untuk 

menyelesaikan suatu tugas 

(misalnya, merencanakan 

sebuah makalah penelitian 

tentang topik sejarah tertentu) 

 

Menciptakan suatu produk 

(misalnya, membuat habitat 

untuk spesies tertentu demi 

suatu tujuan) 
  (Anderson dan Krathwohl, 2010:100) 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Setelah mempelajari beberapa karya ilmiah sebelumnya, maka penelitian 

yang relevan dengan judul penelitian ini adalah:   

1. Pembayun Binethara tahun 2016 dengan judul: “Identifikasi Soal Ujian Tengah 

Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) Mata Pelajaran Biologi 

Berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi Anderson” (Studi Deskriptif di SMA Se-

Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2015/2016. Hasil penelitian Pembayun Binethara menyimpulkan bahwa: Proporsi 

soal tes UTS berdasarkan aspek kognitif taksonomi Bloom revisi Anderson dkk 

yang memiliki perbedaan soal antara sekolah negeri dan swasta adalah pada 

dimensi kognitif C2 dengan dimensi pengetahuan faktual dan konseptual, 

sedangkan pada dimensi kognitif C1 dan C3 tidak terdapat perbedaan dimana soal 

didominasi aspek kognitif C1, C2 dan dimensi pengetahuan faktual dan 

konseptual serta aspek kognitif C3 dan dimensi pengetahuan prosedural dengan 
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persentase sangat kecil. Proporsi soal tes UAS berdasarkan aspek kognitif 

taksonomi Bloom revisi Anderson dkk tidak terdapat perbedaan soal pada semua 

dimensi kognitif baik C1, C2 dan C3 antara sekolah negeri dan swasta dimana 

soal didominasi aspek kognitif C1, C2 dan dimensi pengetahuan faktual dan 

konseptual serta aspek kognitif C3 dan dimensi pengetahuan prosedural dengan 

persentase sangat kecil. Persamaan penelitian yang penulis lakukan dengan 

penelitian Pembayun Binethara adalah sama-sama menganalisis soal berdasarkan 

taksonomi. Namun perbedaannya, jika penelitian Pembayun Binethara ingin 

menganalisis soal UTS dan UAS berdasarkan taksonomi Bloom revisi Anderson. 

Sedangkan penelitian ini membatasi pada analisis soal semester pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Charisun tahun 2015 dengan judul: “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Kelas XII IPS Madrasah Aliyah Negeri 

2 Kebumen Tahun Pelajaran 2014/2015”. Hasil penelitian Charisun 

menyimpulkan bahwa: (1) Ditinjau dari segi kualitas soal sebanyak 19 soal 

(47,5%) berkualitas, sebanyak 11 soal (27,5%) kurang berkualitas dan sebanyak 

10 soal (25%) tidak berkualitas. (2) Ditinjau dari segi validitas, sebanyak 34 soal 

(85%) dinyatakan valid dan sebanyak 6 soal (15%) dinyatakan tidak valid. (3) 

Ditinjau dari segi reliabilitas, soal tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi atau reliabel yang ditunjukan dengan nilai r11= 0,721. (4) Ditinjau dari segi 

indeks daya beda menunjukan bahwa, sebanyak 3 soal (7,5%) bertanda negatif, 

sebanyak 4 soal (10%) daya beda rendah, sebanyak 7 soal (17,5%) berdaya beda 

cukup, sebanyak 11 soal (27,5%) daya beda baik dan sebanyak 15 soal (37,5%) 
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daya beda sangat baik. (5) Ditinjau dari segi tingkat kesukaran sebanyak 3 soal 

(7,5%) termasuk soal sukar, sebanyak 24 soal (60%) termasuk soal sedang, 

sebanyak 9 soal (22,5%) termasuk soal mudah dan sebanyak 4 soal (10%) 

termasuk soal sangat mudah. (6) Ditinjau dari segi efektifitas pengecoh, sebanyak 

3 soal (7,5%) termasuk soal tidak baik, sebanyak 5 soal (12,5%) termasuk soal 

kurang baik, sebanyak 11 soal (27,5%) termasuk soal dengan pengecoh cukup, 

sebanyak 10 soal (25%) termasuk soal baik dan sebanyak 11 soal (27,5%) 

termasuk soal yang sangat baik. Persamaan penelitian yang penulis lakukan 

dengan penelitian Charisun adalah sama-sama menganalisis soal. Namun 

perbedaannya, jika penelitian Charisun ingin menganalisis soal UAS ditinjau dari 

segi validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat kesukaran, dan efektifitas pengecoh. 

Sedangkan penelitian ini membatasi pada analisis soal semester pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam berdasarkan taksonomi Bloom revisi 

Anderson. 

C. Konsep Operasional 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui dokumentasi soal semester yang 

diperoleh dari guru kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Setelah 

dokumentasi soal semester diperoleh, selanjutnya disajikan melalui tabel soal 

semester kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berdasarkan 

dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif.  

Adapun indikator yang menjadi konsep operasional dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Soal Semester Berdasarkan Dimensi Pengetahuan 
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a. Analisis soal semester berdasarkan dimensi pengetahuan faktual atau soal yang 

mengandung pengertian atau makna.  

b. Analisis soal semester berdasarkan dimensi pengetahuan konseptual, soal yang 

mengandung kategori, macam-macam, ciri-ciri, dsb. 

c. Analisis soal semester berdasarkan dimensi pengetahuan prosedural, yaitu soal 

yang mengandung cara melakukan sesuatu, keterampilan, dsb. 

d. Analisis soal semester berdasarkan dimensi pengetahuan metakognitif, yaitu 

pengetahuan tentang kognitif sendiri. 

2. Soal Semester Berdasarkan Dimensi Proses Kognitif 

a. Analisis soal semester berdasarkan dimensi proses kognitif Ingatan (C1), yaitu 

mengenali dan mengingat pengetahuan dari memori jangka panjang. 

b. Analisis soal semester berdasarkan dimensi proses kognitif Pemahaman (C2), 

yaitu perintah menafsirkan, mencontohkan, mengkalisifikasikan, merangkum, 

menyimpulkan, dan menjelaskan. 

c. Analisis soal semester berdasarkan dimensi proses kognitif Penerapan (C3), 

yaitu melaksanakan atau menggunakan prosedur dalam situasi tertentu. 

d. Analisis soal semester berdasarkan dimensi pengetahuan Analisis (C4), yaitu 

membedakan, mengorganisir, dan menghubungkan. 

e. Analisis soal semester berdasarkan dimensi pengetahuan penilaian (C5), yaitu 

memeriksa, membuat pengujian, dan penilaian berdasarkan kriteria dan standar 

tertentu. 

f. Analisis soal semester berdasarkan dimensi pengetahuan Penciptaan (C6), 

yaitu membuat, merencanakan, dan menciptakan suatu produk. 

Tabel dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif soal semester guru 

berpedoman pada taksonomi revisi berikut: 
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Tabel 3. 

Rubrik Penilaian Soal Semester Berdasarkan Dimensi Pengetahuan 

dan Proses Kognitif 
Dimensi 

Pengetahuan 

(The Knowledge 

Dimension) 

Dimensi Proses Kognisi (The Cognitive Process Dimension) 

Ingatan 

(remember) 

Pemahaman 

(understand) 

Penerapan 

(apply) 

Analisis 

(analyze) 

Penilaian 

(evaluate) 

Penciptaan 

(create) 

Pengetahuan Faktual 

(Factual Knowledge) 

      

Pengetahuan 

Konseptual 

(Conceptual 

Knowledge) 

      

Pengetahuan 

Prosedural 

(Procedural 

Knowledge) 

      

Pengetahuan Meta-

Kognisi 

(Meta-Cognitive 

Knowledge) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 24 April 2019 s/d 24 Juli 

2019. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten 

Kampar. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar, sedangkan yang menjadi objek dari 

penelitian ini adalah Analisis Soal Semester Kelas VII Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi Anderson dan Krathwohl di 

SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan jumlah subyek penelitian secara keseluruhan. Menurut 

Arikunto populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diteliti dan termasuk jenis 

populasi yang jumlahnya terhingga (terdiri dari elemen dengan jumlah tertentu). 

Berhubung penelitian ini adalah analisis konten, maka penelitian ini tidak 

menggunakan populasi dan sampel.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang berhubungan 

dengan soal semester kelas VII mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, keadaan 

sekolah, guru, siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang 

banyak digunakan dalam penelitian deskriptif. Wawancara dilaksanakan secara 

lisan dalam pertemuan tatap muka secara individu. Dalam penelitian ini peneliti 

mengadakan wawancara langsung dengan guru Pada mata pelajaran Pendiidkan 

Agama Islam yang mengajar di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar 

untuk memperoleh data tentang soal semester mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data studi pendahuluan tentang 

pelaksanaan analisis soal semester kelas VII mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian menggunakan teknik analisis kualitatif. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono bahwa “analisis data kualitatif adalah 

data yang dimulai dengan menelaah data sejak pengumpulan data sampai seluruh 
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data terkumpul”. Adapun langkah-langkah analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono terdiri dari tiga alur, yaitu:
29

 

1. Reduksi data, meliputi proses penyeleksian, pemilihan, penyederhanaan, dan 

pengkategorikan data yang diperoleh dari berbagai sumber di lapangan. Sumber 

data penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi soal semester mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dari guru di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten 

Kampar. 

2. Penyajian data, dilakukan dengan mengumpulkan informasi yang diperoleh dari 

data hasil reduksi. Informasi yang dimaksud adalah uraian tentang soal semester 

kelas VII mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berdasarkan komponen 

taksonomi bloom yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl. 

3. Verifikasi data, yaitu berupa suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan.  

4. Penarikan kesimpulan, merupakan pemaparan terakhir setiap tindakan dari 

penafsiran dan evaluasi penyajian data penelitian. Jika kesimpulan belum 

memenuhi sasaran, maka perlu verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan 

data penelitian di lapangan. Kesimpulan yang akan dipaparkan adalah soal 

semester yang telah disusun guru pendidikan Agama Islam kelas VII berdasarkan 

komponen taksonomi bloom yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl. 

 

 

 

                                                             
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2012, 

hlm. 338 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Dilihat 

dari dimensi pengetahuan maka taksonomi dalam Soal Semester mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar, 

dari 50 soal yang disusun guru terdapat 19 soal yang termasuk pengetahuan faktual, 

24 soal termasuk pengetahuan konseptual, dan 7 soal termasuk pengetahuan 

prosedural. Sedangkan pengetahuan metakognitif tidak terdapat dalam soal semester 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII. 2) Dilihat dari dimensi kognitif 

maka taksonomi dalam Soal Semester mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

VII, maka dari 50 soal yang disusun guru, terdapat 24 soal yang termasuk C1 

(Mengingat), 19 soal termasuk C2 (Memahami), 7 soal termasuk C3 

(Mengaplikasikan), dan tidak ada soal C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan 

C6 (Mencipta). Jadi Soal Semester mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

VII di SMP Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar masih belum mengikuti kaidah 

taksonomi bloom revisi Anderson dan Karthwohl secara keseluruhan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang telah dikemukan, maka pada 

bagian ini penulis menyampaikan beberapa saran, yaitu: 

1. Kepada guru-guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Tambang 

Kabupaten Kampar kiranya dapat meningkatkan lagi pemahaman dan 

81 

 



82 

 

 

kemampuan dalam menyusun soal yang sesuai dengan dimensi pengetahuan dan 

kognitif. 

2. Para peneliti yang menekuni bidang penelitian Pendidikan Agama Islam dapat 

melakukan penelitian pengembangan lebih lanjut mengenai analisis soal 

semester berdasarkan taksonomi bloom revisi Anderson Dan Krathwohl, demi 

kesempurnaan penelitian selanjutnya.  
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